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ABSTRACT

Dwi Cahyani Ratna Sari, Sri Suharmi, Oktadoni Saputra - The effect of Ginseng Jawa root ethanol extract
on the thickness of CA, pyramidal lamina of the hippocampus in rat (Raitus norvegicus)

Background: Ginseng Jawa has similarity to Panax ginseng, which has been shown to increase the
thickness of CA pyramidal lamina of the hippocampus. Therefore, it is suspected that Ginseng Jawa may
also have the similiar effect.

Objective: To reveal the effect of ethanol extract of Ginseng Jawa root on the thickness of CA, hippocampus.
Methods: Three month male rats {n=42), 150-200 g, were divided randomly into 6 groups, i.e. negative
{KN1,KN2) & positive (KP) control, 3 treatment (P1, P2, P3) group. Respectively, they were given
aquadest (KN1}, 10% propylen glycol (KN2}, 12 mg ethanol extract of Panax ginseng root/rat (KP) and
6.12 and 24 mg ethanol extract of Ginseng Jawa root/rat in 1 ml 10% propylen glycal solution(P1, P2,
P3}, crally, for 18 days. After rehearsal and eight-arm radial maze test, then the brains were collected for
histological preparation, stained with 1% Blue Toluidin and the thickness were measured by using microemeter
Results: The thickness {mm]of CA, hippocampus were 42.98+9.54 (KNTJ, 55x10.00 (KN2j,
45.06+9.92{P1}, 57.26 £15.00 (P2}, 62.14+16.43 (P3) and 56.81+£10.85 (KP).

Conclusion: Ginseng Jawa root ethanol extract administered at 12 and 24 mg/rat dose has shown to
increase significantly (p<0.05) the thickness of CA, pyramidal lamina of the hippocampus
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ABSTRAK

Dwi Cahyani Ratna Sari, Sri Suharmi, Oktadoni Saputra - Pengaruh ekstrak etanol skar Ginseng Jawa
terhadap tebal lapisan CA, lamina pyramidalis hippocampus tikus {Ratius norvegicus)

Latar Belakang: Ginseng Jawa memiliki kemiripan dengan Panax ginseng yang telah terbukti meningkatkan
tebal lapisan CA, lamina pyramidalis hippocampus. Hal ini menimbulkan dugaan Ginseng Jawa juga
menimbutkan pengaruh yang sama

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol akar Ginseng Jawa terhadap tebal lapisan
CA, lamina pyramidalis hippocampus.

Bahan & Cara: Pada penelitian ini digunakan tikus jantan, 3 bulan, 150-200 gram, 42 ekor, dibagi dalam
6 kelompok terdiri atas kontrol negatit (KN1, KN2}, kontrol pasitif (KP), dan perlakuan {(P1, P2, P3).Tikus
diberi 1 ml akuades (KN1), 1 ml propilen glikol 10% (KN2), ekstrak etanct akar Panax ginseng 12 maltikus
{KP}, ekstrak etanol akar Ginseng Jawa masing-masing 6. 12 dan 24 mg/tikus dalam 1 ml larutan propilen
glikol 10%{P1, P2, P3), secara oral, sefama 18 hari. Setelah dilakukan uji maze radial, selanjutnya
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didekapitasi dan dibuat preparat histologis, dicat dengan Toluidin biru 1% dilanjutkan dengan pengukuran
tebal ‘Iapisan CA, lamina pyramidalis hippocampus dengan menggunakan mikrometer.

Hasil Penelitian: Tebal (um)} lapisan CA, hippocampus sebagai berikut 42,98 +9,54 (KN1), 46,5510,00
{KN2), 45,06+8,92 {P1), 57.26 £15,00 (P2}, 62,14+16,43 {P3) dan 56,81+ 10,85 (KP).

Simpulan: Pemberian ekstrak etanol akar Ginseng Jawa pada dosis 12 dan 24 mg/tikus dapat meningkatkan
secara bermakna (p<0,05} tebal lapisan CA, lamina pyramidalis hippocampus.

PENGANTAR

Tanaman Ginseng telah digunakan dalam
pengobatan tradisional Cina selama ribuan tahun
untuk mencegah dan mengobati berbagai jenis
penyakit. Ahli pengobatan tradisional Cina sudah
menggunakan ginseng sebagai tonikum yang efektif
sejak Dinasti Han, kurang lebih 2000 tahun yang
lalu'. Sedangkan, tanaman Panax ginseng telah
dikenal zaman dinasti Cho Chi Klu, 200 tahun
sebelum Masehi dan terkenal sebagai Panasea,
yaitu obat untuk segala penyaldt?.

DiIndonesia ada tanaman 7alinum paniculatum
Gaertn. dengan nama daerah antara lain Ginseng Jawa,
Som Jawa, Kolesom, dan sebagainya. Morfologi
tanaman Ginseng Jawa ini menunjukkan kesamaan
dengan Panax ginseng khususnya bagian akar
sehingga ada anggapan khasiatnya sama®.

Berbagai penelitian telah membuktikan pengaruh

Panax ginseng terhadap perbaikan maupun

peningkatan memori“*%?, Analisis metode
kromatografi lapis tipis-densitometri terhadap akar
kedua tanaman menunjukkan sedikitnya ada dua
senyawa yang hampir sama antara akar Ginseng
Jawa dengan akar Panax ginseng yaitu senyawa
golongan terpenoid dan golongan steroid, yang
keduanya termasuk dalam senyawa saponin®.
Melalui penelitian lebih lanjut diketahui bahwa
Panax ginseng mengandung tiga senyawa spesifik
yang disebut ginsenosida, panaxosida, dan
chiketsusaponin. Ginsenosida, suatu triterpenoid sa-
ponin, dapat dibedakan menjadi 77 macam menurut
struktur kimianya, di antaranya yang telah diketahui
berefek pada susunan saraf pusat termasuk otak
adalah ginsenosida Rb-1 dan ginsenosida Rg-1 (D-
glucopyranosii-6B-glucopyranosyl-20-protopanaxa-
trid). Efek perbaikan dan peningkatan memori oleh
Panax ginseng tersebut dimungkinkan berlangsung
karena adanya mekanisme peningkatan influks Ca*
® peningkatan sintesis dan sekresi asetilkolin®,
peningkatan kadar cAMP dan cGMP', penurunan
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radikal bebas oksigen dalam tubuh, dan aksi sebagai
vasodilator vasa otak. Semua mekanisme di atas
berlangsung disebabkan adanya komponen
ginsenosida Rb-1 dan Rg-1 dari terpenoid saponin
dalam ekstrak Panax ginseng. Nitta ef al.® telah
menunjukkan pengaruh ekstrak Panax ginseng
pada memori melalui percobaan maze radial yang
membuktikan adanya perbaikan memori setelah
gangguan kimiawi dari skopolamin®.

Telah banyak penelitian dalam bidang reuro-
science yang mengidentifikasi proses selular dan
molekular pembentukan learning dan memory
yang menyebutkan bahwa pembentukan kedua
proses ini membutuhkan aktivasi lintasan aferen pada
hippocampus'®. Peneliti lain juga menyebutkan daerah
CA, pada hippocampus diyakini memegang peranan
penting dalam induksi dan perubahan sinapsis pada
spatial learning tikus'

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
disebutkan bahwa ada korelasi yang signifikan
antara tebal lapisan CA| lamina pyramidalis hip-
pocampus dengan memori. Aswin mengemukakan
pemberian estrogen dapat meningkatkan memori
spasial dan tebal lapisan CA, lamina pyramidalis
hippocampus tikus tetapi tidak terjadi peningkatan
jumlah sel piramidal, namun terjadi underwent
hipertrofi sel piramidal™.

Untuk membuktikan anggapan bahwa
tanaman ini juga berpengaruh terhadap perbaikan
dan peningkatan memori seperti halnya Panax
ginseng, perlu dilakukan penelitian dan salah satu
parameter yang bisa digunakan melalui pengukuran
terhadap tebal lapisan CA, lamina pyramidalis
hippocampus.

BAHAN DAN CARA

Penelitian ini menggunakan hewan coba tikus
(Rattus norvegicus) jantan sebanyak 42 ekor, galur
Wistar, umur 3 bulan dan berat badan berkisar
antara 150-200 g yang diperoleh dari Unit



Pengembangan Hewan Penelitian (UPHP)
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, Semua
hewan coba dipelihara dalam kandang plastik yang
ditutup kawat berukuran 40x30x10cm®, masing-
masing berisi empat atau tiga ekor tikus. Pakan tikus
berupa pellet dan air minum diberikan setiap hari
secara ad libitum.

Bahan penelitian adalah akar Ginseng Jawa
yang diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Obat
Tradisional Tawangmangu, Karanganyar. Akar
Ginseng Jawa ini kemudian diolah sehingga
diperoleh ekstrak etanol dalam berbagai kadar.
Proses pembuatan ekstrak etanol akar Ginseng
Jawa dalam penelitian ini menggunakan prosedur
maserasi sesuai dengan buku Farmakope Indonesia
yang dimodifikasi.

Ginseng Jawa diekstraksi dengan pelarut
etanol dengan maksud untuk mendapatkan sapo-
nin yvang terkandung di dalamnya. Prosedur
ekstraksi dimulai dengan membersihkan akar,
kemudian pengeringan dengan alat pengering pada
suhu S0°C. Setelah itu Ginseng Jawa dibuat menjadi
serbuk dengan derajat kehalusan tertentu.
Kemudian dilakukan penimbangan 10 bagian bahan
berupa serbuk akar Ginseng Jawa direndam
bersama 75 bagian etanol 95% selama 4 hari dalam

bejana tertutup dan terlindung dari cahaya sambil

sering diaduk dan digojog, disaring. Sisa ampas
direndam lagi dengan 25 bagian cairan penyari yaitu
etanol 95% selama 1 hari, kemudian campurkan
hingga diperoleh 100 bagian campuran dipindahkan
dalam bejana tertutup dan dibiarkan di tempat yang
terlindung dari cahaya selama 2 hari. Akhimya
setelah disaring, maserat divapkan di atas penangas
air pada suhu tidak lebih dari 50°C dan pada tekanan
rendah kurang dari 1 atm hingga konsistensi yang
dikehendaki atau sampai cairan penyari menguap
semua. Ekstrak kemudian diencerkan dengan
larutan propilen glikol 10% untuk mendapatkan dosis
yang diinginkan. '

Pada penelitian Nitta ef al.?, dosis akar Panax
ginseng yang diberikan kepada tikus adalah 8g/kg
BB perhari selama 12-33 hari. Berdasarkan hasil
orientasi dosis di atas, maka dosis yang ditetapkan
dalam penelitian ini adalah 12 mg/tikus perhari.
Dibuat variasi dosis sebesar 6 mg (setengah dosis),
12 mg (satu kali dosis) dan 24 mg (dua kali dosis)
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ekstrak etanol akar Ginseng Jawa pertikus, perhari
diberikan selama 18 hari.

Hewan coba dikelompokkan menjadi 6
kelompok secara acak, yaitu 2 kelompok konirol
negatif (KIN1 dan KN2), 3 kelompok perlakuan (P1,
P2 dan P3), dan 1 kelompok kontrol positif (KP).
Dalam kelompok perlakuan, semua hewan coba
diberi ekstrak etanol akar Ginseng Jawa dengan
dosis 6, 12, dan 24 mg pertikus. Pada kelompok
kontrol negatif hewan coba diberi 1 ml akuades
(KN1} dan 1 ml propilen glikol 10% (KN2)
sedangkan pada kelompok kontrol positif hewan
coba diberi ekstrak etanol akar Panax ginseng
dengan dosis 12 mg/tikus. Rancangan penelitian ini
menggunakan rancangan eksperimental sederhana,
yaitu post-test only control group design®.

Semua hewan coba diaklimatisasi pada
kandang selama tiga hari kemudian menjalani latihan
uji maze radial selama tiga hari yang dilanjutkan
dengan uji kinerja maze radial selama dua belas
hari. Prosedur ini dibahas oleh peneliti lain'é.

Hewan coba didekapitasi, diambil serebrumnya
untuk sediaan mikroskopis hippocampus. Pemotongan
cerebrum pada daerah hippocampus yaitu 3,3 mm
posterior dari bregma'$ Otak kemudian diftksasi dan
dibuat preparat dengan menggunakan metode beku,
dengan menggunakan gas nitrogen'®. Jaringan otak
ditanam di tragachant kemudian direndam dalam
NO, cair selama 25 sampai 35 detik. Setelah itu
dimasukkan ke dalam almari pendingin bersuhu
25°C. Jaringan dipotong dengan mikrotom dengan
ketebalan kurang lebih 6 sampai 8 um. Hasil
potongan jaringan diternpelkan ke gelas objek untuk
dilakukan pewarnaan. Pewamnaan yang dipakai
adalah Toluidin Biru 1%. Setelah jaringan pada slide
diwarnai, dilakukan mounting dengan cara
meneteskan bahan mounting sesuai kebutuhan dan
ditutup dengan coverglass. Sel piramidal akan
tampak berwarna biru cerah.

Tebal lapisan CA, lamina pyramidalis hippo-
campus diukur menggunakan mikrometer yang
dipasang pada lensa okular mikroskop cahaya.
Pengukuran dilakukan pada tiga bagian dan kedua
ujung hippocampus, yaitu pada bagian medial,
puncak, dan bagian lateral. Tebal lapisan CA,
diambil dari masing-masing tikus sebanyak 12
pengamatan pada 4-5 slide yang berisi 3-4 sediaan
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lapisan CA, lamina pyramidalis hippocampus yang
kemudian dihitung mulai rata-ratanya.

Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan uji Kruskal-Wallis. Apabila uji ini
bermakna dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney
untuk melihat kemaknaan perbedaan antar
kelompok.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Anatomi,
Embriologi, dan Antropologi Fakultas Kedokteran
UGM, tahun 2004,

HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini digunakan 42 ekor tikus
sebagai hewan coba. Dari 42 ekor tikus ini hanya
ada 40 ekor tikus yang dapat mengikuti perlakuan
sampai akhir penelitian dan dinyatakan memenuhi
syarat untuk dianalisis.

Gambaran histologis hippocampus tampak pada
GAMBAR 1 dan GAMBAR 2, sedangkan per-
bandingan rata-rata hasil pengukuran tebal lapisan

GAMBAR 1. Gambaran histologis hippocampus {perbesaran 40X) dengan pengecatan thionin asetet. Tampak bagian-bagian
dari hippocampus yaitu regio CA,, CA,, CA, fissura hippocampus (HiF), dan lapisan polimorfik gyrus dentatus (PoDG).
Tanda €-=» menunjukkan tempat pengukuran tebal lapisan CA, lamina pyramidalis (Safarodiyah, 2002).

CA, lamina pyramidalis hippocampus pada semua
kelompok dapat dilihat pada GAMBAR 3.

Perhitungan statistik Uji Kruskal-Wallis
menghasilkan F hitung > F tabel dengan tingkat
kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan adanya
perbedaan yang bermakna (p < 0,05). Pemberian
ekstrak etanol akar Ginseng Jawa menyebabkan
bertambahnya tebal lapisan CA| lamina pyramida-
lis hippocampus.
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Hasil uji statistik (TABEL 1) dengan Mann-
Whitney menunjukkan perbedaan yang bermakna
kelompok KN1-KN2, KN1-P2, KN1-P3,KN1-KP,
KN2-P2, KN2-P3, KN2-KP, P1-P2, P1-P3 dan P1-
KP sedangkan pada kelompok KNI-P1, KN2-P1,
P2-P3, P2-KP dan P3-KP tidak didapatkan adanya
perbedaan yang bermakna dalam hal tebal lapisan
CA  lamina pyramidalis hippocampus.
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GAMBAR 2. Gambaran histologis hippocampus {perbesaran 200X) dengan pengecatan toluidin biru 1%.
Tanda —»| |« menunjukkan tebal lapisan CA, lamina pyramidalis

Keterangan: (D) kelompok perlakuan ekstrak etanol akar Ginseng Jawa
(A) kelompok kontrol negatif | 12 mg/tikus
(B) kelompok kontrol negatif 2 (E) kelompok perlakuan ekstrak etanot akar Ginseng Jawa
(C) kelompok perlakuan ekstrak etanol akar Ginseng Jawa 24 mg/tikus

6 mg/tikus {F) kelompok kentrol positif pemberian ekstrak etanol akar

Panax ginseng 12 mg/tikus
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60 - 46,55+10,00
42,9819,54

Tebal lapisan CA(um)

45,0619,92

62,14£16,43
56,81110,85

57,26£15,00

Kelompok

P2

GAMBAR 3. Perbandingan rata-rata (x+SD)} tebal (mmy} lapisan CA_ lamina pyramidalis hippocampus
pada kelompok KNI, KN2, P1, P2, P3 dan KP.

Keterangan :
KN1 : kelompokkontrol negatif 1
KN2 : kelompokkontrol negatif 2

Pl . kelompok perlakuan dosis 6 mg/tikus
| :  kelompok perlakuan dosis 12 mg/tikus
P3 :  kelompok perlakuan dosis 24 mg/tikus
KP :  kelompok perlakuan positif

Hasil analisis kromatografi lapis tipis yang
dilakukan oleh Balai Penelitian Tanaman Obat
(BPOT) Fakultas Farmasi UGM menunjukkan
adanya senyawa saponin yang terkandung di dalam
ekstrak etanol akar Ginseng Jawa dan Panax gin-
seng yang dipakai dalam penelitian ini. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil positif pada identifikasi
dengan menggunakan pereaksi Anisaldehid asam
sulfat. Kemudian pemeriksaan dilanjutkan dengan
identifikasi jenis senyawa saponin pada ekstrak
etanol akar Ginseng Jawa dan Panax ginseng
dengan menggunakan pereaksi Vanilin asam sulfat
dengan hasil positif dan dengan pereaksi Liebermen
Bucard dengan hasil negatif. Hasil positif dengan
pereaksi Vanilin asam sulfat dan negatif dengan
pereaksi Liebermen Bucard menunjukkan adanya
senyawa terpenoid saponin dan tidak terdapat
senyawa steroid saponin di dalam ekstrak etanol
akar Ginseng Jawa dan Panax ginseng yang
diperiksa pada peneitian ini. Hal ini berbeda dengan
hasil penelitian Sukardiman * yang menyebutkan
terdapatnya komponen steroid dan terpenoid sapo-

94

TABEL 1. Hasil Analisis statistik uji Mann Whitney terhadap
tebal lapisan CA | hippocampus pada tikus setelah perlakuan

18 hani
Kelompok Hasil uji Mann Whitney
KNI-KN2 0,021
KN1-PI 0,157
KN1-P2 0,000
KNI-P3 0,000
KN1-KP 0,000
KN2-Pi 0,403
KN2-P2 0,000
KN2-P3 0,000
KN2-KP 0,000
P1-P2 0,000
P1-P3 0,000
P1-KP 0,000°
P2-P3 0,076
P2-KP 0,837
P3-KP 0,097




nin pada Ginseng Jawa dan Panax ginseng.
Perbedaan ini dimungkinkan oleh perbedaan jenis
metode pemeriksaan yang digunakan atau penyebab
lainnya. Laporan hasil pemeriksaan kualitatif
senyawa saponin, terpenoid saponin, dan steroid
saponin dapat dilihat pada TABEL 2 dan TABEL 3.

Sari et al, Pengaruh ekstrak etanol akar ginseng Jawa

PEMBAHASAN

Dari TABEL 1 di atas terlihat ekstrak etanol
akar Ginseng Jawa dapat meningkatkan tebal
lapisan CA, lamina pyramidalis hippocampus yaitu
pada dosis 12 mg/tikus (P2) dan 24 mg/tikus (P3).

TABEL 2. Laporan Hasil Pemeriksaan Kualitatif Saponin dengan metode Thin-Layer Chromatography (TLC).

Sampel Parameter Pereaksi Hasil pengamatan
Fraksi Ethanol Ginseng Saponin  Anisaldehid Asam Sulfat +
Jawa
Fraksi Ethanol Panax Saponin Anisaldehid Asam Sulfat +
ginseng

TABEL 3. Laporan Hasil Pemeriksaan Kualitatif Terpenoid Saponin, Steroid Saponin dengan metode
Thin-Layer Chromatography (TLC)

Parameter Pereaksi Hasil Pengamatan
Steroid Saponin Lieberman Burcard Negatif
Terpenoid Saponin Vanilin Asam Sulfat Positif

Rata-rata tebal lapisan CA, lamina pyramidalis hip-

pocampus ‘dan hasil uji statistik Mann Whitney

menunjukkan tidak terdapatnya perbedaan yang
bermakna antara P2-KP dan P3-KP.

Gambaran histologis tebal lapisan CA, lamina
pyramidalis hippocampus tikus pada GAMBAR 2
menunjukkan rata-rata tebal lapisan 1tu meningkat
secara bertahap. Ketebalan lapisan CA hippocam-
pus pada kelompok P1 sebesar 45,06+9,92 pm tidak
berbeda jauh dibanding kelompok KNI dan KN2
sebesar 42,98+9,54 pm dan 46,55+10,00 pm.
Namun pada kelompok kontrol gambaran ketebalan
lapisan CA, lamina pyramidalis hippocampus
tampak lebih homogen dan rata sedangkan pada
P1 sudah mulai terlihat ada bagian kelompok sel
yang mulai menebal. Sedangkan, dua kelompok
perlakuan lainnya, P2 sebesar 57,26+15,00 umdan
P3 sebesar 62,14%16,43 pm menyamai dan bahkan
lebih tinggi daripada kelompok kontrol positif. Tetapi,
gambaran sel CA, pada kelompok kontrol positif
tampak lebih padat dan gelap. Hal ini dimungkinkan
sel-sel tersebut mengalami hipertrofi dan hiperplasi
serta menyerap bahan pewamnaan lebih banyak.

Hippocampus berperan penting dalam learn-
ing and memory, dan maze radial sering digunakan
untuk mempelajari fungsi hippocampus terutama
yang berkaitan dengan learning and memory".
Pada manusia memori deklaratif atau memori
cksplisit diatur oleh hippocampus dan berhubungan
dengan lobus temporo-medialis yang bekerja
bersama dengan korteks serebri'®.

Hasil penelitian McEwen & Wolley (1994 cit
Ratnasari D.C., 2001) menunjukkan bahwa
perubahan tebal lapisan CA, lamina pyramidalis
hippocampus berkaitan dengan peristiwa sprout-
ing dendrit neuron di ventromedial hippocampus
dan regio CA| sehingga menambah jumlah spina
dendrit. Peningkatan jumlah spina dendrit
berhubungan dengan peningkatan jurnlah sinapsis,
sedangkan perubahan sinapsis pada hippocampus
dapat berpengaruh pada spatial learning and
memory'?,

Menurut Hsou Lin ef a/, Ginsenosida
merupakan triterpenoid saponin. Penamaan sapo-
nin yang diterima sampai dewasa ini dengan Rx
(x=0,3,bl,b2,¢,d, ¢, f g1, g2, ...) berdasarkan

95



Berkals llmu Kedokteran, Volume 38, Nomor 2, Juni 2006: 89-87

sekuensi titik-titik yang terdeteksi pada silika gel
dalam pemeriksaan kromatografi lapis tipis (KLT).
Komponen triterpenoid saponin ginseng terutama
ginsenosida Rbl dan Rgl mempunyai aktivitas
neurotropik. Kedua komponen tersebut berperan
dalam meningkatkan learning and memory.
Mekanisme yang dapat terjadi merupakan efek
biologik multipel yaitu dalam meningkatkan input
kolinergik otak, meningkatkan sintesis dan
pelepasan Asetilkolin, menstimulasi pembentukan
nukleotida otak dan metabolisme protein otak serta
menurunkan dan menghilangkan radikal oksigen
bebas (sebagai antioksidan)'.

Ekstrak Panax ginseng telah terbukti
meningkatkan memori pada tikus'. Ginsenosida Rbl
dan Rgl meningkatkan growth factor di hippo-
campus®. Ginsenosida Rb1 dan Rgl meningkatkan
learning spatial dan meningkatkan kadar
sinaptofisin, suatu protein marker pada sinapsis,
yang menunjukkan peningkatan densitas sinapsis
pada hippocampus?'. Ginsenosida juga telah
diperlihatkan meningkatkan influks ion kalsium®,
meningkatkan sintesis dan ekskresi asetil kolin'#,
meningkatkan produksi NO°, meningkatkan kadar
adenosin monofosfat siklik (cAMP) dan ¢cGMP'.
Mekanisme tersebut diketahui dapat meningkatkan
long-term potentiation (LTP).

Studi tentang L'TP di dalam hippocampus telah

dipercaya sebagai mekanisme yang mungkin
berperan dalam perubahan sinapsis yang terjadi
selama belajar'®, Stimulasi pada jalur aferen ke
hippocampus menimbulkan peningkatan potensial
sinaptik eksitatorik di neuron postsinaptik hippo-
campus, yang dapat berakhir sampai beberapa jam,
hari atau minggu, dan ini disebut dengan LTP%.
Hippocampus terlibat dalam pengubahan memori
jangka pendek menjadi memori jangka panjang di
mana LTP berperan di dalamnya.

Akar Ginseng Jawa diduga mempunyai
kandungan yang mirip dengan akar Panax ginseng
sehingga terdapat kemungkinan adanya efek
peningkatan ETP dan peningkatan densitas sinapsis.
Akar Ginseng Jawa juga telah diketahui dapat
mempengaruhi susunan syaraf pusat”. Dengan
demikian telah terjadi perubahan morfologis yang
nyata berupa peningkatan tebal lapisan CA, lamina
pyramidalis hippocampus akibat pemberian ekstrak
etanol akar Ginseng Jawa.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pzmbahasan
dapat diambil simpulan sebagai berikut : Pemberian
ekstrak etanol akar Ginseng Jawa dapat meningkat-
kan tebal lapisan CA, lamina pyramidalis
hippocampus pada tikus. Dosis efektif ekstrak
etanol akar Ginseng Jawa yang dapat meningkatkan
tebal lapisan CA | lamina pyramidalis hippocampus
adalah 12 dan 24 mg per tikus.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
menggunakan teknik perak Golgi dan mikroskop
elektron agar dapat diteliti jumlah spina dendrit dan
jumnlah sinapsis pada spina dendrit di lapisan CA|
hippocarmnpus. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan menggunakan uji identifikasi khusus
senyawa bioaktif yang terkandung dalam Ginseng
Jawa yang berperan meningkatkan memori spasial
secara lebih spesifik misalnya dengan metode
spektrofotometrik, high performance liguid chro-
matography atau dengan metode liquid chroma-
tography-mass spectrometry seperti yang sudah
digunakan pada analisis kualitatif dan kuantitatif
ginsenosida Panax ginseng.
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